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PENGARUH PEMBELAJARAN HADITS Al-ARBA’IN TERHADAP 









Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pembelajaran hadits Al-Arba’in An-Nawawiyyah 
di Madrasah Diniyah Raudlotul Muta’allimin Surabaya, (2) mengetahui akhlak siswa di 
Madrasah Diniyah Raudlotul Muta’allimin Surabaya, (3) mengetahui pengaruh pembelajaran 
hadits Al-Arba’in An-Nawawiyyah terhadap akhlak siswa dan untuk menguji sejauh mana 
hubungan sebab akibat antara pembelajaran hadits Al-Arba’in An-Nawawiyyah terhadap akhlak 
siswa di Madrasah Diniyah Raudlotul Muta’allimin Surabaya. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif, menggunakan tehnik analisis deskriptif, analisis korelasi Product Moment dan 
regresi linier sederhana. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket dan 
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) pembelajaran hadits Al-Arba’in An-
Nawawiyyah di Madrasah Diniyah Raudlotul Muta’allimin Surabaya dikatakan cukup baik, hal 
ini terbukti dari hasil perolehan nilai rata-rata tentang hasil angket siswa sebesar 55 yakni 
terletak pada interval 55 – 57 dengan prosentase 20 %, (2) akhlak siswa di Madrasah Diniyah 
Raudlotul Muta’allimin dikatakan sangat baik, hal ini terbukti dari hasil perolehan nilai rata-
rata tentang hasil angket siswa sebesar 56 yakni terletak pada interval 55 – 57 dengan 
prosentase 24 %, (3) pembelajaran hadits Al-Arba’in An-Nawawiyyah memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap akhlak siswa, koefisien korelasi 0,643 pada interval 0,60 – 0,79 dengan taraf 
signifikan 5 % (0,396), yang dapat dicari seberapa besar garis pengaruhnya dan garis linier yang 
dibentuk ialah Y = 22,193 + 0,621 X. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Hadits Al-Arb’ain An-Nawawiyyah, Akhlak Siswa.
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Pendahuluan 
Dalam ajaran Islam, hadits memiliki 
kedudukan yang penting, diantaranya yaitu 
sebagai sumber ketentuan Islam setelah Al-
Qur’an, sebagai penguat dan penjelas dari 
berbagai persoalan yang terdapat di dalam Al-
Qur’an. Dimana Al-Qur’an sebagai sumber 
ajaran pertama, memuat ajaran-ajaran yang 
bersifat umum (global), yang perlu dijelaskan 
lebih lanjut dan lebih terperinci lagi. Dengan 
adanya hadits sebagai penjelas (mubayyin) Al-
Qur’an. Disinilah, hadits menempati fungsinya 
sebagai sumber ajaran kedua.1 Dengan 
demikian, antara hadits dan Al-Qur’an memiliki 
kaitan yang sangat erat, yaitu antara satu sama 
lain tidak dapat berjalan sendiri-sendiri, karena 
tanpa memahami dan menguasai hadits, tidak 
akan dapat memahami Al-Qur’an, begitupun 
sebaliknya.2 Dalam dunia pendidikan, banyak 
hadits yang memiliki relevansi ke arah dasar 
pemikiran dan implikasi langsung dalam 
pengembangannya.3 
Akhlak merupakan hal yang penting 
dalam bermasyarakat. Akhlak adalah sikap yang 
telah tertanam dalam jiwa individu yang 
mendorong seseorang berperilaku sehingga 
menjadi perilaku kebiasaan. Akhlak merupakan 
buah dari aqidah dan syari’ah yang benar. 
Akhlak mulia perlu diimplementasikan dalam 
hidup sehari-hari. Bentuk implementasinya 
diantaranya dalam bentuk ucapan-ucapan yang 
mulia (qaula kariman) atau dalam perbuatan-
perbuatan terpuji (amal shaleh).4 Akhlak memilki 
beberapa sasaran, yaitu akhlak kepada Allah 
SWT, akhlak kepada sesama makhluk dan 
akhlak kepada lingkungan.5 Keharusan 
menjunjung tinggi akhlaqul karimah dipertegas 
Rasulullah SAW.  Dalam hadits Rasulullah SAW 
bersabda: 
 
ثَنَا أَبُو َداُوَد قَاَل أَنْبَأَنَا  ثَنَا َمْحُمودُ بُْن َغْيََلَن َحدَّ َحدَّ
ُث عَْن َمْسُروٍق شُْعبَةُ عَْن اْْلَْعَمِش قَال َسِمْعُت أَبَا وَ  ائٍِل يَُحد ِ
ِ ْبِن َعْمٍرو قَالَ قَالَ َرسُو ُ عَلَْيهِ َوَسلََّم َعْن َعْبِد َّللاَّ ِ َصلَّى َّللاَّ لُ َّللاَّ
ُ عَلَْيِه َوَسلََّم  ِخيَاُركُْم أََحاِسنُكُْم أَْخََلقًا َولَْم يَكُْن النَّبِيُّ َصلَّى َّللاَّ
ًشا قَاَل أَبُو ِعيَسى َهذَا َحِديٌث َحَسٌن َصِحيحٌ   فَاِحًشا َوََل ُمتَفَح ِ
 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami 
Mahmud bin Ghailan,6 telah meriwayatkan 
kepada kami Abu Dawud,7 ia berkata: Telah 
memberitakan kepada kami Syu'bah,8 dari 
A'masy,9 ia berkata: Aku mendengar Abu 
Wa`il,10 menceritakan dari Masruq,11 dari 
Abdullah bin Amr,12 ia berkata: Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-
baik orang di antara kalian adalah orang yang 
paling baik akhlaknya di antara kalian." Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bukanlah seorang 
yang buruk perangainya. Abu Isa berkata; Ini 
adalah hadits hasan shahih. (HR. Al-Tirmidzi).13 
 
Berdasarkan kenyataan yang ada dalam 
lingkungan madrasah diniyah Raudlotul 
Muta’allimin, kitab hadits Al-Arba’in An-
Nawawiyyah dijadikan kitab pembelajaran hadits, 
mengingat didalamnya terdapat keistimewaan 
tertntu yang bernilai tinggi. Hadits Al-Arba’in 
An-Nawawiyyah merupakan kumpulan 42 hadits 
yang di dalamnya memuat masalah aqidah, 
syari’ah dan akhlak. Kitab Al-Arba’in 
merupakan salah satu karya Muhyiddin Abu 
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Zakariya Yahya bin Syaraf bin Marri al-
Khazami, atau yang lebih dikenal dengan Imam 
Al-Nawawi.14 Sebagian besar muatannya 
membahas tentang tingkah laku (akhlak) 
manusia yang semestinya dilakukan dalam 
bersosialisai antar sesama makhluk serta dalam 
menjalankan kewajiban mereka. Muatan kita 
tersebut sebagian besar terdiri dari hadits Sahih 
al-Bukhari dan Muslim.15 
Penelitian Muhammad Amin Sutrisno 
menyatakan bahwa pengajian kitab hadits 
Arba’in Nawawiyah berpengaruh kuat terhadap 
akhlak peserta pengajian pada Pimpinan 
Ranting Muhammadiyah desa Banyuurip 
kecamatan Klego kabupaten Boyolali dengan 
nilai rerata jawaban resonden 75,59 pada 
interval 66-77 yang menunjukkan bahwa 
pengajian kitab hadits  Arba'in Nawawiyah 
termasuk dalam kategori baik dan nilai rerata 
jawaban responden 90,26 pada interval 87-100 
yang menunjukkan akhlak peserta pengajian 
dalam kategori sangat baik.16 Penelitian 
Muhammad Arifin menyatakan  bahwa 
pelajaran kitab  Hadits Arbain  AI  Nawawi 
berpengaruh  positif  terhadap  tingkah laku  
keagamaan  dikalangan  siswa  kelas  tiga  
Tsanawiyah pondok pesantren Islam  AI  Haqiqi 
A1 Falahi  Joyonegoro dengan hasil dari  angka 
perhitungan  yang apabila  dikonsultasikan  
dengan  nilai  koefisien  yang ditentukan  Goil  
Ford,  ternyata  nilai  KK  nya  berada diantara  
nilai  0,340.17 
Hasil dari beberapa penelitian di atas 
menjelaskan bahwa pembelajaran hadits Al-
Arba’in berpengaruh terhadap akhlak seseorang. 
Namun sayangnya, jarang penelitian yang 
menjelaskan sejauh mana pengaruhnya. Karena 
itu, untuk mengetahui seberapa jauh 
pengaruhnya, diperlukkan suatu penelitian, atas 
dasar itulah peneliti tertarik untuk mengadakan 
kajian lebih mendalam tentang penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Pembelajaran Hadits Al-
Arba’in An-Nawawiyyah Terhadap Akhlak Siswa 
Di Madrasah Diniyah Raudlotul Muta’allimin 
Surabaya”. 
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk: 
(1) mengetahui pembelajaran hadits Al-Arba’in 
An-Nawawiyyah di Madrasah Diniyah Raudlotul 
Muta’allimin Surabaya, (2) mengetahui akhlak 
siswa di Madrasah Diniyah Raudlotul 
Muta’allimin Surabaya, (3) mengetahui 
pengaruh pembelajaran hadits Al-Arba’in An-
Nawawyyah terhadap akhlak siswa dan untuk 
menguji sejauh mana hubungan sebab akibat 
antara pembelajaran hadits Al-Arba’in An-
Nawawiyyah terhadap akhlak siswa di Madrasah 
Diniyah Raudlotul Muta’allimin Surabaya. 
Sehingga memunculkan hipotesis sebagai 
berikut: (1) Ha: Ada pengaruh pembelajaran 
hadits Al-Arba’in An-Nawawiyyah terhadap 
akhlak siswa di Madrasah Diniyah Raudlotul 
Muta’allimin Surabaya, (2) Ho: Tidak ada 
pengaruh pembelajaran hadits Al-Arba’in An-
Nawawiyyah terhadap akhlak siswa di Madrasah 
Diniyah Raudlotul Muta’allimin Surabaya. 
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Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan,18 mencari hubungan antar 
variable bebas dan variable terikat, analisis data 
menggunakan analisis statistik. Penelitian ini 
bermaksud untuk mengetahui pengaruh 
pembelajaran hadits Al-Arba’in An-Nawawiyyah 
terhadap akhlak siswa di Madrasah Diniyah 
Raudlotul Muta’allimin Surabaya melalui data 
berupa angka-angka, kemudian dideskripsikan 
secara tepat berdasarkan data yang diperoleh.  
Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang ditetapkan peneliti sebagai objek 
penelitian, untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.19 Sedangkan Sampel merupakan 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.20 Teknik 
sampling yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik Proportionate Stratified Random 
Sampling karena sample yang digunakan 
berstrata atau mempunyai anggota yang tidak 
homogen, yang termasuk kategori Probability 
Sampling. Menurut Suharsimi Arikunto teknik ini 
merupakan teknik pengambilan sampel apabila 
populasi terbagi atas tingkatan-tingkatan atau 
strata, maka pengambilan sample tidak boleh 
diabaikan, dan setiap strata harus diwakili 
sebagai sample.21  Jadi, sample dalam penelitian 
ini adalah 25 siswa di Madrasah Diniyah 
Raudlotul Muta’allimin Surabaya, yang 
merupakan perwakilan dari setiap kelas. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket, 
observasi, dan dokumentasi.22 Teknik 
pengelolahan data statistik difokuskan pada data 
hasil penilaian pembelajaran hadits Al-Arba’in 
An-Nawawiyyah (X) dan akhlak siswa (Y) serta 
hubungan antara keduanya.  Uji hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi 




√(𝑁∑𝑋2− (∑ 𝑋)2)(𝑁∑𝑌2− (∑ 𝑌)2)
 
Keterangan: 
r   =  Koefisien Korelasi 
N = Jumlah Responden 
X = Variabel Pertama 
Y = Variabel Kedua 23 
Sedangkan untuk menguji hubungan 
keduanya, digunakan rumus regresi linier 






Y = Variabel Dependen (Nilai yang diprediksi) 
X = Nilai variabel independen (Nilai yang 
memprediksi) 
a  = Konstanta 
b = Koefisien regresi 24 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Diketahui bahwa data hasil angket 
pembelajaran hadits Al-Arba’in An-Nawawiyyah 
Y = a + b X 
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untuk kriteria nilai kualifikasi, frekuensi dan 
prosentase adalah disjikan pada table berikut: 
 
No. Interval Frekuensi % Keterangan 
1. 49 - 51 5 20 % Tidak Baik 
2. 52 - 54 8 32 % Cukup Baik 
3. 55 - 57 5 20 % Baik 






Tabel 1. Distribusi Nilai Frekuensi & 
Prosentase Hasil Pembelajaran Hadits Siswa 
Tabel di atas menjelaskan bahwa nilai 
interval pembelajaran hadits siswa dikatakan 
sangat baik apabila mencapai nilai interval 58 – 
60, nilai frekuensi 7 dan presentase 100%. 
Dikatakan baik apabila nilai interval mencapai 
55 – 57, nilai frekuensi 5 dan presentase 28%. 
Dikatakan cukup baik apabila nilai interval 
mencapai 52 - 54, nilai frekuensi 8 dan 
presentase 32%. Dikatakan tidak baik apabila 
nilai interval mencapai 49 - 51, nilai frekuensi 5 
dan presentase 20%. Lebih jelasnya dapat dilihat 
pada gambar histogram batang berikut: 
 
Gambar 1. Prosentase Hasil Pembelajaran 
Hadits Siswa. 
 
Diketahui bahwa nilai rata-rata hasil 
pembelajaran hadits Al-Arba’in siswa adalah 
sebesar M=55 dan berada pada rentangan nilai 
interval 55 – 57 dengan nilai prosentase 20 %. 
Data ini membuktikan bahwa hasil belajar hadits 
siswa terkategori baik. Nilai rata-rata akhlak 
siswa adalah sebesar M=56 dan berada pada 
rentangan nilai interval 55 – 57 dengan nilai 
prosentase 24 %. Hal ini berarti bahwa siswa 
memiliki akhlak baik. 
Adapun hasil analisis korelasi tentang 
pengaruh pembelajaran Hadits Al-Arba’in An- 
Nawawiyyah terhadap akhlak siswa di Madrasah 
dapat dilihat dalam tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2. Nilai rata-rata pembelajaran Hadits 
dan akhlak. Siswa 
Data table di atas menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata prediksi pembelajaran hadits siswa 
sebesar 54, 6400 dan akhlak siswa sebesar 56, 
1200 dengan nilai standard deviasi sebesar 
3,22594 sebesar dan 3, 11341. Adapun hasil uji 
korelasi adalah sebagai berikut: 0
20
40
49 - 51 52 - 54 55 - 57 58 - 60









54.6400 3.22594 25 
Akhlak Siswa 56.1200 3.11341 25 
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Correlations 



















N 25 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Tabel 3. Data Hasil Analisis Korelasi antara 
pembelajaran Hadits dan akhlak. Siswa. 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai (r) 
korelasi pembelajaran hadits Al-Arba’in 
terhadap akhlak siswa sebesar 0,643 dan berada 
pada interval koefisien 0,60 – 0,799 yang berarti 
menunjukkan tingkat hubungan yang kuat. 
Diamana koefisien korelasi dinyatakan 
signifikan dengan taraf 5 % karena r hitung > r 
tabel yaitu 0,643 > 0,396 maka Ha diterima 
yakni pembelajaran hadits memiliki pengaruh 
yang kuat terhadap pembentukan akhlak siswa. 
Untuk mencari ada tidaknya hubungan 
antara kedua variabel tersebut, peneliti 
melakukan uji hipotesis dengan menggunakan 
teknik Anova. Hasil uji Anova. disajikan pada 






Square F Sig. 
1 Regression 96.292 1 96.292 16.243 .001a 
Residual 136.348 23 5.928   
Total 232.640 24    
a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Hadits Al-Arba'in An-
Nawawiyyah 
b. Dependent Variable: Akhlak Siswa 
Tabel 4. Data Hasil uji hipotesis. 
Data hasil uji ANOVA menunjukkan 
bahwa nilai F hitung sebesar 16,234 dengan nilai 
signifikan 0,001. Secara statistic, ini berarti 
pembelajaran hadits siswa memiliki pengaruh 
signifikan dalam membentuk akhlak siswa 
madrasah. 
Selanjutnya, hasil uji Koefisien Regresi 
Pembelajaran Hadits terhadap akhlak siswa 
menunjukkan bahwa nilai koefisien konstanta 
22,193 dengan t hitung 2,632 dan nilai signifikan 
0,015 dan koefisien slope pembelajaran hadits 
Al-Arba’in An-Nawawiyyah 0,621 nilai t hitung 
4,030 dan signifikasi 0,001. Nilai t tabel dari taraf 
signifikan 0,05 dengan dk 24 (n-1) adalah 1,711, 
Dari hasil perbandingan pada koefisien 
konstanta ternyata nilai t hitung lebih besar dari 
t tabel (2,632 > 1,711) dan nilai signifikan lebih 
kecil dari 0,05, maka menolak H0, yang berarti 
pembelajaran hadits Al-Arba’in An-Nawawiyyah 
dengan akhlak siswa memiliki arah yang 
signifikan. Sedangkan  koefisien slope nilai t 
hitung > t tabel (4,030 > 1,711) maka koefisien 
pembelajaran Arba’in An-Nawawiyya signifikan 
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dalam memprediksi akhlak siswa. Adapun 
regresi liniernya adalah Y= 22,193 + 0,621 X. 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian pembelajaran hadits Al-
Arba’in An-Nawawiyyah yang telah dilakukan 
dengan penyebaran angket sebanyak 25 siswa 
sebagai responden menunjukkan pembelajaran 
hadits Al-Arba’in An-Nawawiyyah yang baik pada 
interval 55 - 57 . Hal ini dilihat dengan 
penentuan kelas interval dengan selang nilai 
interval sebanyak 3, yakni dari 25 responden 
nilai 49 – 51 dengan frekuensi 5 responden, nilai 
52 – 54 dengan frekuensi 8 responden, nilai 55  
- 57 dengan frekuensi 5 responden, dan nilai 58 
– 60 dengan frekuensi 7 responden. 
Dari kategori yang telah ditentukan tadi, 
maka dilakukan pemilihan frekuensi dari 
masing-masing kategori agar jelas jumlah 
masing-masing frekuensi dan diikuti nilai 
prosentase yang diperoleh. Dari hasil angket 
dalam distribusi frekuensi prosentase 
pembelajaran hadits Al-Arba’in An-Nawawiyyah 
berada pada taraf yang baik, yaitu dengan jumlah 
frekuensi 5 dengan prosentase 20 %. Sedangkan 
sisanya yaitu frekuensi 5 dengan prosentase 20 
% dikatakan tidak baik, frekuensi 8 dengan 
prosentase 32 % dikatakan cukup baik, dan 
frekuensi 7 dengan prosentase 28 % dikatakan 
sangat baik. Berdasarkan kategori tersebut diatas 
maka pembelajaran hadits Al-Arba’in An-
Nawawiyyah di Madrasah Diniyah Raudlotul 
Muta’allimin Surabaya dikatakan cukup baik. 
Hasil penelitian akhlak siswa yang telah 
dilakukan dengan penyebaran angket sebanyak 
25 siswa sebagai responden menunjukkan 
akhlak siswa yang sangat baik pada interval 58 – 
60. Hal ini dilihat dengan penentuan kelas 
interval dengan selang nilai interval sebanyak 3, 
yakni dari 25 responden nilai 49 – 51 dengan 
frekuensi 2 responden, nilai 52 – 54 dengan 
frekuensi 6 responden, nilai 55 – 57 dengan 
frekuensi 6 responden, dan nilai 58 – 60 dengan 
frekuensi 11 responden. 
Dari kategori yang telah ditentukan tadi, 
maka dilakukan pemilihan frekuensi dari 
masing-masing kategori agar jelas jumlah 
masing-masing frekuensi dan diikuti nilai 
prosentase yang diperoleh. Dari hasil angket 
dalam distribusi frekuensi prosentase akhlak 
siswa berada pada taraf yang sangat baik, yaitu 
dengan jumlah frekuensi 6 dengan prosentase 
24 %. Sedangkan sisanya yaitu frekuensi 2 
dengan prosentase 8 % dikatakan tidak baik, 
frekuensi 6 dengan prosentase 24 % dikatakan 
cukup baik, dan frekuensi 11 dengan prosentase 
44 % dikatakan sangat baik. Berdasarkan 
kategori tersebut diatas maka akhlak siswa di 
Madrasah Diniyah Raudlotul Muta’allimin 
Surabaya dikatakan sangat baik. 
Hasil analisis korelasi antara 
pembelajaran hadits Al-Arba’in An-Nawawiyyah 
memiliki hubungan yang kuat yakni nilai yang 
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diperoleh sebesar 0,643 berada pada interval 
koefisien 0,60 – 0,799. Dan nilai r hitung > r 
tabel sebesar 0,643 > 0,396 sehingga uji 
hipotesis Ha diterima yaitu pengaruh 
pembelajaran hadits Al-Arba’in An-Nawawiyyah 
memiliki pengaruh yang kuat terhadap akhlak 
siswa. 
Setelah dilakukan uji korelasi dilanjut 
dengan uji linier. Adapun hasil uji linear 
ANOVA sebesar 16,234. Dimana pembelajaran 
hadits Al-Arba’in An-Nawawiyyah memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap akhlak siswa 
yang dapat dicari seberapa besar garis 
pengaruhnya. Koefisien pembelajaran hadits Al-
Arba’in An-Nawawiyyah sebesar 0,621 dengan t 
hitung 4,030 dan nilai signifikan 0,001 dan 
koefisien akhlak siswa sebesar 22,193 nilai t 
hitung 2,632 dan signifikan 0,015. Ketentuan 
garis pengaruh ialah t hitung > t tabel (2,632 > 
1,711), dimana pembelajaran hadits Al-Arbain 
An-Nawawiyyah memiliki pengariuh terhadap 
akhlak siswa. Garis linier yang dibentuk ialah Y 
= 22,193 + 0,621 X. 
Berdasarkan hasil korelasi yang 
dilakukan antara variabel X dan variabel Y, 
menjelaskan bahwa pembelajaran hadits Al-
Arba’in An-Nawawiyyah berpengaruh terhadap 
akhlak siswa. Namun, dari hasil analisis, akhlak 
siswa tidak hanya dipengaruhi oleh 
pembelajaran hadits Al-Arba’in An-Nawawiyyah 
saja melainkan ada faktor lain yang dapat 




Dari hasil analisis penelitian yang 
dilakukan, dapat penulis sampaikan beberapa 
kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah 
yang telah diajukan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Pembelajaran hadits Al-Arba’in An-
Nawawiyyah di Madrasah Diniyah Raudlotul 
Muta’allimin Surabaya dikatakan  baik, hal ini 
terbukti dari hasil perolehan nilai rata-rata 
tentang hasil angket siswa sebesar 55 yakni 
terletak pada interval 55 – 57 dengan 
prosentase 20 %. 
2. Akhlak siswa di Madrasah Diniyah Raudlotul 
Muta’allimin dikatakan baik, hal ini terbukti 
dari hasil perolehan nilai rata-rata tentang 
hasil angket siswa sebesar 56 yakni terletak 
pada interval 55 – 57 dengan prosentase 24 
%.  
3. Hasil analisis korelasi antara pmblajaran 
hadits Al-Arba’in An-Nawawiyyah memiliki 
hubungan yang kuat yakni nilai yang 
diperoleh sebesar 0,643 berada pada interval 
koefisien 0,60 – 0,799. Dan nilai r hitung > r 
tabel sebesar 0,643 > 0,396 sehingga uji 
hipotesis Ha diterima yaitu pengaruh 
pembelajaran hadits sebagai variabel 
independen memiliki pengaruh yang kuat 
terhadap akhlak siswa sebagai variabel 
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dependen. Setelah dilakukan analisis korelasi 
untuk mencari ada atau tidaknya hubungan 
diantara kedua variabel diatas kemudian 
dilanjut dengan analisis regresi linear 
sederhana untuk mengetahui sejauh mana 
garis pengaruh kedua variabel tersebut, 
adapun hasil uji linear ANOVA sebesar 
16,234, dimana pembelajaran hadits memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap akhlak 
siswa yang dapat dicari seberapa besar garis 
pengaruhnya. Koefisien pembelajaran hadits 
sebesar 0,621 dengan t hitung 4,030 dan nilai 
signifikan 0,001 dan koefisien akhlak siswa 
sebesar 22,193 nilai t hitung 2,632 dan 
signifikan 0,015. Ketentuan garis pengaruh 
ialah t hitung > t tabel (2,632 > 1,711), 
dimana pembelajaran hadits Al-Arbain An-
Nawawiyyah memiliki pengaruh terhadap 
akhlak siswa. Garis linier yang dibentuk ialah 
Y = 22,193 + 0,621 X. Berdasarkan hasil 
korelasi yang dilakukan antara pembelajaran 
hadits terhadap akhlak siswa di Madrasah 
Diniyah Raudlotul Muta’allimin Surabaya, 
menjelaskan bahwa pembelajaran hadits 
berpengaruh terhadap akhlak siswa. Namun, 
dari hasil analisis tersebut akhlak siswa tidak 
hanya dipengaruhi oleh pembelajaran hadits 
saja melainkan ada faktor lain yang dapat 






Setelah pelaksanaan penelitian dan 
pembahasan hasil penelitian, dengan segenap 
kerendahan hati penulis mengajukaan beberapa 
saran kepada peneliti selanjutnya terkait dengan 
penelitian ini, dengan harapan dapat bermanfaat 
dan menjadi acuan perbaikan atau peningkatan 
dalam membentuk akhlak anak. Bagi peneliti 
selanjutnya, diharapkan untuk lebih 
mengembangkan lagi mengenai penelitian ini 
dengan melakukan kembali penelitian dengan 
fokus pada pembelajaran hadits dan akhlak 
siswa dengan dimensi penelitian yang berbeda 
yang dapat bertujuan untuk memberikan 
tambahan khazanah keilmuan. 
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